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BAB III 

LANDASAN TEORI 

Untuk mendukung pembuatan laporan ini, maka perlu dikemukakan hal-hal 

atau teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan dan ruang lingkup pembahasan 

sebagai landasan dalam pembuatan laporan ini. 

3.1 Company Profile 

Company profile (profil perusahaan) adalah laporan yang memberikan 

gambaran tentang sejarah, status saat ini, dan tujuan masa depan sebuah bisnis.(Ayu, 

2011). Sebuah profil perusahaan bisnis dapat sesingkat satu halaman, atau 

mengandung data yang cukup untuk mengisi beberapa halaman. Walaupun ada 

sejumlah format yang berbeda yang digunakan menyusun sebuah profil, ada beberapa 

jenis informasi penting yang wajib disertakan. 

Setiap jenis laporan profil perusahaan, informasi kontak selalu disertakan. 

Informasi kontak mungkin tidak lebih dari sekedar alamat fisik dan surat untuk kantor 

pusat perusahaan, atau mungkin termasuk nama dan alamat dari petugas atau 

eksekutif tertentu dari perusahaan. Biasanya nomor telepon dan nomor faks juga 

dimasukkan dalam data kontak dasar. Dalam beberapa tahun terakhir, alamat email 

dan informasi umum juga dianggap penting dalam sebuah profil perusahaan. 

Selain informasi kontak, profil perusahaan biasanya mencakup beberapa 

informasi tentang latar belakang dan sejarah dari bisnis yang bersangkutan. Ini 
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termasuk data mengenai kapan perusahaan itu dibentuk, nama-nama pendiri, dan 

bagaimana perusahaan tumbuh berkembang dari pertama kali didirikan.  

Company profile yang ditampilkan di media internet ini merupakan media 

penarik yang tentunya berbeda dengan media pendorong yang biasa digunakan pada 

pemasaran massa. Hal ini terjadi karena konsumen dengan secara sadar mengunjungi 

situs yang memiliki informasi yang mereka cari. Dampak bagi pemasar adalah 

strategi dari pemasaran internet ini harus fokus terhadap jumlah pengunjung situs 

yang didapat. Terdapat Perbedaan antara pemasaran konvensional dengan pemasaran 

internet terletak pada media digital yang digunakan. 

Internet juga lebih interaktif dibanding dengan media konvensional lainnya 

dan merupakan media yang one-to-one. Melalui database yang ada ketika perusahaan 

membuat profil tentang diri mereka, internet dapat digunakan untuk membangun 

hubungan jangka panjang dan membangun pelayanan yang lebih spesifik dan 

konsumen mendapatkan kebutuhan yang mereka cari. Dengan memberikan hal-hal 

yang dapat menarik perhatian konsumen terhadap website kemudian memegang 

ketertarikan mereka merupakan tujuan yang penting dalam komunikasi pemasaran 

internet. Konten yang bagus dapat menjadi kunci untuk menarik konsumen. 

3.2  Bahasa Pemrograman 

Bahasa pemrograman, adalah instruksi standar untuk memerintah komputer. 

Bahasa pemrograman ini merupakan suatu himpunan dari aturan sintaks dan semantik 

yang dipakai untuk mendefinisikan program komputer. Bahasa ini memungkinkan 

seorang programmer dapat menentukan secara persis data mana yang akan diolah 
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oleh komputer, bagaimana data ini akan disimpan/diteruskan, dan jenis langkah apa 

secara persis yang akan diambil dalam berbagai situasi. Fungsi bahasa pemrograman 

yaitu memerintah komputer untuk mengolah data sesuai dengan alur berpikir yang 

kita inginkan. Keluaran dari bahasa pemrograman tersebut berupa program/aplikasi. 

 

3.2.1  PHP 

 PHP adalah salah satu bahasa pemrograman yang berjalan dalam sebuah web 

server dan berfungsi sebagai pengolah data pada sebuah server. Dengan 

menggunakan pemrograman PHP, sebuah website akan lebih interaktif dan dinamis. 

Pemrograman yang berjalan pada server banyak sekali. Setiap program mempunyai 

kelebihan dan kekurangan. Saat ini banyak website yang menggunakan program PHP 

sebagai dasar pengolahan data.(Andi,2004:1) 

 PHP merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor yang menggunakan script 

tingkat tinggi yang dipasang pada bahasa HTML. Tujuan utama dari penggunaaan 

bahasa ini adalah untuk memungkinkan perancang web yang dinamis dan dapat 

bekerja secara otomatis. 

 

3.2.2  HTML 

 HyperText Markup Language atau HTML adalah bahasa yang digunakan pada 

dokumen web sebagai bahasa untuk pertukaran dokumen web. Struktur dokumen 

HTML terdiri dari tag pembuka dan tag penutup. HTML versi 1.0 dibangun oleh 
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W3C, dan terus mengalami perkembangan. Sampai saat ini HTML terakhir adalah 

versi 5.0. (alexander, 2013).  

HTML adalah suatu bahasa yang menggunakan tanda-tanda tertentu (tag) untuk 

menyatakan kode-kode yang harus ditafsirkan oleh browser agar halaman tersebut 

dapat ditampilkan secara benar. Secara umum, fungsi HTML adalah untuk mengelola 

serangkaian data dan informasi sehingga suatu dokumen dapat diakses dan 

ditampilkan di Internet melalui layanan web. 

Fungsi HTML yang lebih spesifik yaitu : 

1. Membuat halaman web. 

2. Menampilkan berbagai informasi di dalam sebuah browser Internet. 

3. Membuat link menuju halaman web lain dengan kode tertentu (hypertext). 

3.3   Database 

    Menurut marlinda (2004), database adalah suatu susunan/kumpulan data 

operasional lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola dan 

disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu menggunakan 

computer sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan 

pemakainya. Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah – 

masalah pada penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, kesulitan 

pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, muptiple user (banyak pemakai), 

masalah keamanan (security), masalah intergrasi(kesatuan), dan masalah data 

independence (kebebasan data). 
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3.4 My Sql 

MySQL adalah database server relasional yang gratis di bawah lisensi 

General Public License (GNU). Dengan sifatnya yang open source, memungkinkan 

juga user untuk melakukan modifikasi pada source code-nya untuk memenuhi 

kebutuhan spesifik mereka sendiri. MySQL merupakan database server multi-user 

dan multi-threaded yang tangguh (robust) yang memungkinkan backend yang 

berbeda, sejumlah program client dan library yang berbeda, tool administratif, dan 

beberapa antarmuka pemrograman. MySQL juga tersedia sebagai library yang bisa 

dagabungkan ke aplikasi.(Utdirartatmo, 2002: 1). 

Kehandalan suatu sistem basis data dapat di ketahui dari cara kerja 

pengoptimasinya dalam melakukan proses perintah – perintah SQL yang dibuat 

pengguna maupun program – program aplikasi yang memanfaatkannya. Sebagai 

sistem basis data MySQL mendukung operasi basis data transaksional maupun 

operasi basis data non transaksional.  

3.5   Data Flow Diagram (DFD) 

 Data   Flow   Diagram   (DFD)  merupakan   alat   yang   digunakan   

untuk  menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang 

dikembangkan  secara  logika  tanpa  mempertimbangkan  lingkungan  fisik  dimana  

data  tersebut  mengalir ataupun  lingkungan  fisik dimana data tersebut akan 

disimpan (Hartono,  2005) 
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Pengertian Data  Flow  Diagram (DFD)  adalah  gambaran  grafis  yang 

memperlihatkan  aliran  data  dari  sumbernya  dalam  obyek  kemudian  melewati  

suatu  proses  yang  mentransformasikan  ke  tujuan  yang  lain,  yang  ada  pada  

objek  lain (Wijaya, 2007) 

Untuk memudahkan proses pembacaan DFD, maka penggambaran DFD 

disusun berdasarkan tingkatan atau level dari atas ke bawah, yaitu: 

  3.5.1. Context Diagram 

Merupakan diagram paling atas dan pembahasan berupa global yang terdiri 

dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup proses. Hal yang digambarkan 

dalam diagram konteks adalah hubungan terminator dengan sistem dan juga sistem 

dalam suatu proses. Sedangkan hal yang digambarkan dalam Context Diagram adalah 

hubungan antar terminator dan data source. 

  3.5.2. Data Flow Diagram Level 0 

Merupakan diagram yang berada diantara diagram konteks dan diagram 

detail serta menggambarkan proses utama dari DFD. Hal yang digambarkan dalam 

data flow diagaram level 0 adalah proses utama dari sistem serta hubungan entitiy, 

proses, alur data dan data source. 
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3.5.3 Diagram Detail (Primitif) 

Merupakan penguraian dalam proses yang ada dalam diagram zero. Diagram 

yang paling rendah dan tidak dapat diuraikan lagi. Data Flow Diagram (DFD) 

memiliki empat komponen, yaitu: 

 a.Terminator 

Terminator atau External Entity atau kesatuan luar yang mewakili entitas 

external yang berkomunikasi dengan sistem yang dikembangkan. Terminator 

merupakan kesatuan di lingkungan sistem yang dapat berupa orang atau sistem yang 

berada di lingkungan luar sistem yang memberikan masukan maupun yang menerima 

keluaran dari sistem serta berupa bagian atau divisi diluar sistem yang berkomunikasi 

dengan sistem. Terminator ini sering juga disebut entitas external. 

b.Proses 

Proses sering dikenal dengan nama Bubble, fungsi, atau informasi. 

Komponen proses menggambarkan bagian dari sistem yang mentransformasikan 

input ke output, atau dapat dikatakan bahwa komponen proses menggambarkan 

transformasi atau empat persegi panjang tegak dengan sudut tumpul. Proses diberi 

nama untuk menerangkan proses atau kegiatan apa yang sedang dilaksanakan dan 

setiap proses harus diberi penjelasan yang lengkap sebagai berikut: 

a.  Identifikasi Proses 

Umumnya berupa angka yang menunjukkan nomor dari proses dan ditulis 

pada bagian atas simbol. 
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b.  Nama Proses 

Menunjukkan apa yang sedang dikerjakan oleh proses tersebut. Nama proses 

harus jelas dan lengkap menggambarkan bagian prosesnya. Nama proses diletakkan 

dibawah identifikasi proses. 

1.  Data Store 

Data store digunakan sebagai sarana untuk pengumpulan data. Data store 

disimbolkan dengan dua garis horizontal yang paralel dimana tertutup pada satu 

ujungnya atau dua garis horizontal. Suatu nama perlu diberikan pada data store 

menunjukkan nama file-nya. Data store biasanya berkaitan dengan penyimpanan file 

atau database yang dilakukan secara terkomputerisasi. Data store dihubungkan 

dengan alur data hanya pada komponen proses pengertiannya sebagai berikut: 

a.  Alur data dari store yang berarti sebagai pengaksesan data untuk suatu proses. 

b. Alur data ke proses berarti melakukan update data seperti menambah data, 

mengurangi data maupun mengubah data. 

2. Alur Data 

Alur data dapat digambarkan dengan anak panah yang menuju ke dalam 

proses maupun ke luar proses. Alur data digunakan untuk menerangkan perpindahan 

data atau informasi dari suatu bagian ke bagian lainnya. Syarat - syarat pembuatan 

sebuah DFD adalah: 

a. Pemberian nama untuk setiap komponen DFD. 

b. Pemberian nomor pada proses DFD. 
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c. Penggambaran DFD serapi mungkin. 

d. Menghindari pembuatan DFD yang rumit. 

e. Memastikan DFD dibangun secara konsisten. 

Simbol-simbol yang ada pada data flow diagram: 

 

 

Gambar 3.1 Simbol Data Flow Diagram 

 


